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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas sistem informasi
akuntansi dan kualitas informasi akuntansi terhadap kepuasan pengguna akhir dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Data dalam penelitian diperoleh dari 95 responden auditor yang bertugas
di Kantor Akuntan Publik (KAP). Sampel penelitian ini adalah auditor yang bertugas di Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang ada di Jakarta Pusat. Dengan menggunakan cara Simple Random Sampling yakni
cara sampling yang ditetapkan dengan cara sederhana Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
secara parsial (uji t) variabel kualitas sistem informasi secara parsial berpengaruh positif dan sugnifikan
terhadap kepuasan pengguna akhir, kualitas informasi akuntansi juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pengguna akhir. Hasil penelitian secara simultan (uji f) menunjukkan pengaruh yang
signifikan dari variabel sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi akuntansi terhadap kepuasan
pengguna akhir pada Kantor Akuntan Publik (KAP).

Kata kunci: Kepuasan Pengguna Akhir, Kualitas Informasi Akuntansi, Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi

Abstract - The main objective of this study is to examine and analyze the effect of the quality of
accounting information systems and the quality of accounting information on end user satisfaction using a
quantitative descriptive approach. The data in the study were obtained from 95 auditor respondents who
served in the Public Accounting Firm (KAP). The sample of this research is the auditors on duty at the
Public Accounting Firm (KAP) in Central Jakarta. By using the Simple Random Sampling method, namely
the sampling method that is determined in a simple way (simple) and the determination of the sample part
of the population is taken randomly. The results of this study indicate that partially (t test) the variable
quality of information systems partially has a positive and significant effect on end user satisfaction, the
quality of accounting information also has a positive and significant effect on end user satisfaction.
Simultaneous research results (f test) show a significant effect of accounting information system variables
and the quality of accounting information on end user satisfaction at the Public Accounting Firm (KAP).

Keywords: End User Satisfaction, Quality of Accounting Information, Quality of Accounting Information
Systems

PENDAHULUAN
Seiring berjalannya waktu dan perkembangan usaha, pembuatan atau pencatatan teransaksi
atau kejadian menganai keuangan, tidak dapat dilakukan dengan cara tradisional yang
membutuhkan banyak waktu dan tenaga, sebaiknya dilaksanakan melalui Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) dan Informasi Akuntansi (IA) yang handal dan berkualitas dalam
peyelesaiannya.
Sistem informasi sangat berperan pada organisasi guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas
usaha, menunjang kegiatan manajerial termasuk penentuan kebijakan serta pengambilan
keputusan manajemen. Informasi yang sangat berkualitas yaitu informasi yang bermanfaat bagi
pengguna dalam mengambil tindakan yang tepat. Pengguna memerlukan informasi yang sangat
berkualitas yang mempunyai nilai atas meningkatnya nilai keputusan yang ditetapkan oleh
perusahaan.
Persoalan yang sering ditemui terhadap kualitas informasi akuntansi adalah kekurang
sempurnaan informasi dan kurang akuratnya informasi tersebut.
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Informasi akuntansi hasil dari sistem informasi akuntansi akan dipakai dalam menentukan
kebijakan dan langkah-langkah pengambilan keputusan pengguna, baik manajemen dalam dan
manajemen luar maupun pihak terkait lannya.
Banyak hal dalam menilai kualitas informasi ini yaitu keabsahan, ketepatan, lengkap, sempurna,
tidak memerlukan waktu yang banyak, relevan, comprehensif, ketelitian/keseksamaan, singkat,
dan informatif. Kualitas informasi yang semakin baik menjadikan pengambilan keputusan
semakin tepat, informasi yang dihasilkan berkualitas jelek berpengaruh buruk pada kepuasan
pengguna sistem informasi.
Sistem Informasi Akuntansi sangat berpengaruh dan positif atas terhadap kepuasan pengguna
Sistem Informasi Akuntansi. Kepuasan pengguna meningkat karena adanya kualitas informasi
yang lebih baik. Hasil kajian banyak peneliti menunjukkan bahwa semakin baik kualitas
informasi dan kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan meningkatkan
kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi dan kualitas sistem informasi akuntansi serta
menimbulkan kepercayaan semakin besar.
Sistem  Informasi Akuntansi  (SIA)  dan Informasi Akuntansi  (IA) yang ada bisa dipakai untuk
waktu jangka panjang, dapat dipakai sebagai estimasi perkembangan kegiatan kedepan, dapat
dipakai mengatasi masalah yang akan terjadi dan keadaan yang terjadi dan sebagainya.
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menjadi peran utama terhadap keputusan yang diambil,
khususnya dalam alokasi dana yang dikelola dengan hemat dan efektif guna terjaminnya
keamanan asset/harta sesuai kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan.
Pada era globalisasi dan ketatnya persaingan dunia usaha, menjadikan informasi merupakan
salah satu syarat untuk kelangsungan hidup usaha. Informasi yang tidak digagas secara akurat,
relevan dan cepat, maka keputusan diambil oleh manajemen dapat keliru. Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Jakarta melaksanakan pekerjaannya dengan memberikan jasa kepada kliennya
berdasarkan Sistem  Informasi Akuntansi  (SIA)  dan Informasi Akuntansi (IA) yang berjalan
dengan benar, baik dan memuaskan. Dengan menerapkan Sistem  Informasi Akuntansi  (SIA)
dan Informasi Akuntansi  (IA) yang baik dan berkualitas diharapkan bisa menghindari kesalahan
dalam pencatatan yang pada akhirnya dapat memberikan kepuasan Pengguna  Akhir Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Jakarta Pusat.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara Kualitas
Sistem Informasi Akuntansi dan Kualitas Informasi Akuntansi terhadap Kepuasan Pengguna
Akhir Kantor Akuntan Publik (KAP).

TINJAUAN LITERATUR
Kualitas Sistem Informasi
Sistem Informasi Akuntansi (Information System Accounting) adalah serangkaian prosedur
formal dimana data  dikumpulkan, diproses  menjadi  informasi  dan  didistribusikan  ke  para
pengguna. (James  A. Hall 2011:9)
Kualitas sistem informasi akuntansi ialah integrasi dan kesesuaianan antara bagian-bagian
sistem informasi akuntansi antara lain hardware, software, brainware, prosedur, basis data,
jaringan komputer dan komunikasi data.
Kualitas  sistem  informasi diukur melalui beberapa hal:
1) Kekinian data diusulkan (proposed data currency),
2) Waktu respon (response time),
3) Waktu pergantian (turnaround time),
4) Akurasi data (data accuracy),
5) Keandalan (reliability),
6) Kelengkapan (completeness),
7) Keluwesan sistem (system flexibility), dan
8) Kemudahan penggunaan (ease of use)
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Kualitas Informasi Akuntansi
Informasi  akuntansi  yang  disampaikan berupa  laporan  keuangan  perusahaan  menjadikan
alat  komunikasi  antara  aktivitas bisnis perusahaan  dengan  pihak-pihak  yang  mempunyai
keperluan  terhadap  keadaan keuangan dan  perkembangan bisnis  perusahaan. Informasi
akuntansi mempunyai manfaat yang sangat tergantung  pada penggunanya. Supaya  informasi
akuntansi  yang  disampaikan  berupa  laporan  keuangan  bisa dipakai  sebagai  bahan
pengambilan  keputusan, maka  bidang akuntansi  diharapkan  bisa  menyampaikan  informasi
akuntansi  yang  baik. Kualitas  informasi  akuntansi  tersebut ialah  memberikan penilaian  atau
pemahaman  isi dari  kualitas  akuntansi.
Kepuasan Pengguna Akhir
End-user satisfaction sebagai “affective attitude towards a specific computer application by
someone who interacts with the application directly” (Doll dan Torkzadeh, 1994) dalam Ratih
Purnamasari (2015).
Kepuasan pengguna (User Satisfaction) didefinisikan sebagai suatu tingkat perasaan seorang
pengguna yang merupakan hasil perbandingan antara harapan pengguna tersebut terhadap
suatu produk dengan hasil nyata yang diperoleh pengguna dari produk tersebut (Kotler, 2002)
dalam Ni Made Sri Rukmiyati dan I Ketut Budiartha (2016).
Kantor Akuntan Publik
Kantor akuntan publik atau yang dikenal dengan singkatan KAP adalah badan usaha yang
sudah mendapatkan izin dari Kementrian Keuangan. KAP didirikan sebagai tempat untuk
para public accountant yang mau memberikan jasanya. Sejalan perkembangan zaman,
keperluan terhadap jasa akuntan publik semakin tinggi. Termasuk di Jakarta Pusat dengan
jumlah penduduk yang cukup besar dan sebagai pusat perekonomian di Daerah Khusus
Ibukota Jakarta khususnya maupun di Indonesia umumnya. Dari Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang tersebar di banyak tempat, diantaranya Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berkedudukan
di Jakarta Pusat menjadi tempat atau objek penelitian ini.

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan tujuan penelitian, maka perumusan hipotesis pada penelitian
ini ialah sebagai berikut:
H₁: Kualitas Sistem  Informasi Akuntansi  berpengaruh  terhadap  Kepuasan Pengguna Akhir
H₂: Kualitas Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna Akhir
H₃: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi dan Kualitas Informasi Akuntansi berpengaruh

terhadap  Kepuasan  Pengguna Akhir

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Kualitas IA (X₂)
H3
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Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif.
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitas sistem informasi, kualitas informasi
akuntansi, dan kepuasan pengguna akhir.
Prosedur Penelitian
Prosedur pada penelitian ini adalah mengumpulkan data kuantitatif. Teknik atau cara
pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini ialah dengan cara/metode survey melalui
daftar pertanyaan atau kuesioner. Kuesioner adalah cara yang dipakai guna mendapatkan data
primer secara langsung dari objeknya yang sesuai dengan objek penelitian/survey yang terdiri
dari beberapa pertanyaan atau pernyataan secara tertulis mengenai pengaruh faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan pengguna akhir dari kualitas sistem informasi akuntansi dan
kualitas informasi akuntansi yang diajukan kepada responden untuk dijawab. Pada penelitian
tersebut kuesioner disampaikan langsung ke lokasi/objek penelitian, yaitu KAP yang terdaftar di
Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yang berada di Jakarta Pusat.
Analisis Data
Analisis data adalah pekerjaan mengolah data yang diperoleh dari semua responden sesudah
data dikumpulkan. Pekerjaan pada analisis data meliputi yaitu: mengelompokan data sesuai
dengan variabel dan jenis/katagori responden, membuat tabulasi data sesuai dengan variabel
dan jenis/katagori responden, menyajikan data tiap variabel petelitian, membuat perhitungan
sebagai jawaban rumusan masalah, dan membuat perhitungan guna melakukan pengujian
hipotesis yang sudah diusulkan. Data yang telah dikumpulkan kemudian dimasukkan ke dalam
program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) yang selanjutnya akan
menghasilkan suatu nilai yang diinginkan. Berikut adalah uji-uji yang dilakukan untuk
menganalisis data:
a. Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel
independennya lebih dari satu. Pemilihan metode analisis ini disebabkan mempunyai
beberapa variabel independen.
Uji ini digunakan untuk mendapatkan gambaran secara langsung dari koefisien regresi atau
berapa besar independen (X1, X2, … Xn) dengan variabel dependen (Y), analisis ini dilakukan
bila jumlah variabel pengaruh dari tiap-tiap variabel independen yakni Kualitas Sistem
Informasi Akuntansi (X₁) dan Kualitas Informasi Akuntansi (X₂). terhadap variabel dependen
yakni Kepuasan Pengguna  Akhir (Y) dengan memakai analisis regresi liniear berganda
berdasrkan rumus yaitu:

Penjelasan model di atas adalah sebagai berikut:
Y = Kepuasan Pengguna Akhir
X1 = Kualitas Sistem Informasi Akuntansi
X2 = Kualitas Informasi Akuntansi
a       = Konstan
b1, b2 = Koefisiensi Regresi

b. Koefisien Determinasi (KD)
Koefisien Determinasi (R2) dipakai untuk mengetahui sampai dimana keandalan model
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi nilainya ialah diantara
nol samai dengan satu. Jika R2 bernilai 0 maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, tetapi jika
R2 bernilai 1 maka sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen adalah sempurna. Nilai R2 yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-
variabel independen dalam memberikan penjelasan variasi variabel dependen sangat sedikit.
Nilai yang mendekati satu menunjukkan banyak informasi atau hampir seluruh informasi
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yang diperlukan diberikan variabel-variabel independen guna memprediksi variasi variabel
independen.

Uji Regresi Parsial (T test)
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas (variabel independen)
mempunyai pengaruh secara individu dalam menjelaskan variabel terikat (variabel dependen).
Dalam uji statistik t dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel.
Cara pengujiannya adalah memakai tingkat signifikan 0,05 (α = 5%). Hipotesis dapat diterima
atau ditolak, jika memiliki kriteria:
1) Jika nilai signifikansi t < 0.05, maka H0 ditolak, hal ini menunjukkan terjadi pengaruh yang

signifikan antara satu variabel independen (variabel bebas) dengan variabel dependen
(variabel terikat).

2) Jika nilai signifikansi t > 0.05, maka H0 diterima, hal ini menunjukkan tidak terjadi pengaruh
yang signifikan diantara satu variabel independen (variabel bebas) dengan variabel
dependen (variabel terikat).

Uji Regresi Simultan (F test)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh atas variabel dependen.
Dengan tingkat signifikan 0.05 (α = 5%), kriteria pengujiannya adalah:
● Jika nilai signifikan F > 0.05, maka H0 ditolak, hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang

signifikan dari semua variabel independen pada variabel dependen.
● Jika nilai signifikan F < 0.05, maka H0 diterima, hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh

variabel independen atas variabel dependen.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Orang Persentase (%)

1. Laki-laki 57 orang 60,00 %
2. Perempuan 38 orang 40,00 %

Jumlah 95 orang 100 %
Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
Berdasarkan Tabel di atas, karakteristik responden menunjukan bahwa dari 95 responden yang
dijadikan subjek penelitian, sebanyak 57 (60%) responden berjenis kelamin laki - laki dan 38
(40%) responden berjenis kelamin perempuan. Dari data statistik tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh laki - laki.
Uji Analisis Linear Berganda

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 13.529 3.036 4.455 .000

Kualitas Sistem
Informasi Akuntansi

.270 .058 .378 4.677 .000

Kualitas Informasi
Akuntansi

.386 .068 .458 5.675 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Pengguna Akhir
Sumber : SPSS Versi 26.0 for windows
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Dari tabel di atas maka model regresi yang dapat dibentuk adalah :

Keterangan :
Y = Kepuasan Pengguna Akhir

= Konstanta

X1 = Kualitas Sistem Informasi Akuntansi
X2 = Kualitas Informasi Akuntansi

= Koefisien regresi yang akan dihitung

e =Error term
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda di atas, maka dapat diketahui bentuk
persamaannya sebagai berikut:
Y = 13.529+ 0.270X1 + 0.386X2 +

Sehingga berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan pengaruh Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi dan Kualitas Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Informasi Akuntansi adalah
sebagai berikut:
a) Konstanta sebesar 13.529 merupakan perpotongan garis regresi dengan sumbu Y yang

menunjukkan kepuasan pengguna akhir (Y) dan variabel bebasnya yaitu kualitas sistem
informasi akuntansi (X1) dan kualitas informasi akuntansi (X2) sama dengan nol (0).

b) Variabel kualitas sistem informasi akuntansi (X1) memiliki koefisien regresi positif, artinya
bahwa apabila variabel kualitas sistem informasi akuntansi (X1) meningkat sebesar satuan
diatas maka kepuasan pengguna akhir (Y) akan mengalami kenaikan sebesar nilai
koefisien regresinya yaitu 0.270 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap.

c) Variabel kualitas informasi akuntansi (X2) memiliki koefisien regresi positif, artinya bahwa
apabila variabel kualitas informasi akuntansi (X2) meningkat sebesar satuan diatas maka
kepuasan pengguna akhir (Y) akan mengalami kenaikan sebesar nilai koefisien regresinya
yaitu 0.386 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap.

Uji Hipotesis
Uji Signifikasi Regresi Parsial (Uji t)

Tabel 3 Hasil Uji t
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 13.529 3.036 4.455 .000

Kualitas Sistem
Informasi Akuntansi

.270 .058 .378 4.677 .000

Kualitas Informasi
Akuntansi

.386 .068 .458 5.675 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Pengguna Akhir
Sumber : SPSS Versi 26.0 for windows
Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian secara parsial adalah sebagai berikut:
1) Uji Pengaruh kualitas sistem informasi terhadap kepuasan pengguna akhir

Berdasarkan Tabel 3 nilai β ditemukan sebesar 0.270 yang menunjukkan arah hubungan
positif dan nilai signifikan probabilitas sig kualitas sistem informasi akuntansi (X1) sebesar
0.000 yang menunjukkan angka lebih kecil dari 0.05 sementara untuk thitung ditemukan
memiliki nilai 4.677 (> 1.98609) sehingga dapat dinyatakan secara parsial sistem informasi
akuntansi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna akhir (Y).
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2) Uji Pengaruh kualitas informasi akuntansi terhadap kepuasan pengguna akhir
Berdasarkan Tabel 4.18, nilai β ditemukan sebesar 0.386 yang menunjukkan arah
hubungan positif dan nilai signifikan probabilitas sig kualitas informasi akuntansi (X2)
sebesar 0.000 yang menunjukkan angka lebih kecil dari 0.05 sementara untuk thitung

ditemukan memiliki nilai 5.675 (> 1.98609) sehingga sehingga dapat dinyatakan secara
parsial sistem kualitas informasi akuntansi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengguna akhir (Y).

Uji Regresi Simultan (F test)
Uji regresi simultan dengan F-test digunakan untuk menguji hubungan variabel bebas secara
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependennya. Model regresi uji F
dikatakan layak jika Fhitung > Ftabel dan atau nilai probabilitas signifikan < 0.05, maka terdapat
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus Ftabel adalah sebagai
berikut:
F (k; n – k) = F(2; 95-2) = F(2; 93) = F(0.05 ; 2 ; 93) = 3.09

Table 4 Hasil Uji F

ANOVAa

Model
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

1 Regression 605.183 2 302.592 34.363 .000b

Residual 810.122 92 8.806
Total 1415.305 94

a. Dependent Variable: Kepuasan Pengguna Akhir
b. Predictors: (Constant), Kualitas Informasi Akuntansi , Kualitas Sistem Informasi Akuntansi
Sumber : SPSS Versi 26.0 for windows
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat nilai probabilitas signifikasi 0.000 (< 0.05) dan nilai Fhitung

ditemukan sebesar 34.363 (> Ftabel).
Dalam penelitian ini nilai probabilitas menunjukkan angka lebih kecil dari 0.05 dan nilai Ftabel

menunjukkan angka lebih besar dari Fhitung sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi (X1) dan kualitas informasi akuntansi (X2)
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pengguna akhir (Y).
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the

Estimate

1 .654a .428 .415 2.96744

a. Predictors: (Constant), Kualitas Informasi Akuntansi, Kualitas Sistem Informasi Akuntansi
b. Dependent Variable: Kepuasan Pengguna Akhir

Sumber : SPSS Versi 26.0 for windows
Berdasarkan Tabel 5 diketahui hasil koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0.415 (41.5%)
yang berarti kepuasan pengguna akhir (Y) dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen
yaitu sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi akuntansi. Jadi selebihnya sebesar 59%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi dan kualitas
informasi akuntansi pada 20 kantor Akuntan Publik di Jakarta Pusat terhadap Kepuasan
Pengguna Akhir. Dengan menggunakan SPSS 26, berdasarkan hasil yang diperoleh dari 95
responden, yaitu beberapa Kantor Akuntan Publik di Jakarta Pusat.
1. Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kepuasan Pengguna Akhir.
Hasil ini mendukung hipotesis 1 yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas sistem
informasi akuntansi terhadap kepuasan pengguna akhir pada KAP di Jakarta Pusat. Hasil ini
ditunjukkan dengan koefisien regresi (X1) sebesar 0.270 dan bernilai positif, artinya terjadi
hubungan positif antara sistem informasi akuntansi dengan kepuasan pengguna akhir, semakin
tinggi tingkat sistem informasi akuntansi maka kepuasan pengguna akhir akan semakin
meningkat. Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya secara
parsial variabel kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh secara signifikan
dengan hubungan yang positif terhadap variabel kepuasan pengguna akhir.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Ratih Purnamasari (2015),Ni Made Sri Rukmiyati (2016), Ketut Budiartha (2016), Isti
Nugraheni Saputri (2016), Ida Bagus Gede Mawang Mangun Buana (2018) dan Ni Gusti Putu
Wirawati (2018) yang menunjukan bahwa variabel kualitas sistem informasi akuntansi terhadap
kepuasan pengguna akhir. Penelitian ini menunjukan hasil bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan positif antara variabel kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kepuasan
pengguna akhir, ini artinya semakin tinggi kualitas sistem informasi akuntansi yang dimiliki KAP
Jakarta Pusat maka kepuasan pengguna akhir akan semakin baik.
Hasil penelitian ini dapat menandakan bahwa seiring dengan meningkatnya kualitas sistem
informasi akuntansi yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik di Jakarta Pusat dapat
meningkatkan kepuasan pengguna akhir. Kantor Akuntan Publik yang memiliki kualitas sistem
informasi akuntansi yang baik akan meningkatkan kepuasan pengguna akhir sehingga dapat
diukur kesuksesan penggunaan suatu sistem informasi.
2. Pengaruh Kualitas Informasi Akuntansi terhadap terhadap Kepuasan Pengguna Akhir.
Hasil ini mendukung hipotesis 2 yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas informasi
akuntansi terhadap kepuasan pengguna akhir pada KAP di Jakarta Pusat. Hasil ini ditunjukkan
dengan koefisien regresi 0.386 dan bernilai positif, artinya terjadi hubungan positif antara
kualitas informasi akuntansi kepuasan pengguna, semakin baiknya kualitas informasi akuntansi
maka kepuasan pengguna semakin meningkat. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel kualitas informasi akuntansi berpengaruh secara signifikan
dengan hubungan yang positif terhadap variabel kepuasan pengguna akhir.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Amin dan  Sudarno  (2013), Ni Made Sri Rukmiyati (2016), Ketut Budiartha (2016), Ida
Bagus Gede Mawang Mangun Buana (2018) dan Ni Gusti Putu Wirawati (2018) yang
menunjukan bahwa kualitas informasi akuntansi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna
akhir. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan positif antara
variabel kualitas informasi akuntansi terhadap kepuasan pengguna akhir, ini artinya semakin
banyak tingkat kualitas informasi akuntansi yang diberikan maka kepuasan pengguna akhir
akan semakin baik.
Hasil penelitian ini dapat menandakan bahwa seiring dengan meningkatnya kualitas informasi
akuntansi yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik di Jakarta Pusat dapat meningkatkan
kepuasan pengguna akhir. Kantor Akuntan Publik yang memiliki kualitas informasi akuntansi
yang baik akan meningkatkan kepuasan pengguna akhir.
3. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Kualitas Informasi Akuntansi terhadap

Kepuasan Pengguna Akhir.
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Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa secara bersama-sama atau secara simultan
variabel independen yaitu sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi akuntansi
secara signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kepuasan pengguna
akhir. Hasil pengujian nilai adjusted R-square sebesar 0.415, hal ini menunjukan bahwa
variabel sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi akuntansi bisa menjelaskan 41.5%
variasi kepuasan pengguna akhir dan menunjukan hubungan yang sangat kuat antara sistem
informasi akuntansi dan kualitas informasi akuntansi terhadap kepuasan pengguna akhir.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang dikemukakan pada bab
sebelumnya, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: (1) Kualitas sistem
informasi akuntansi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kepuasan pengguna akhir pada KAP di Jakarta Pusat; (2) Kualitas informasi akuntansi secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan pengguna akhir pada
KAP di Jakarta Pusat; (3) Kualitas sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi akuntansi
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan pengguna akhir
pada KAP di Jakarta Pusat.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan saran agar penelitian
selanjutnya menambahkan variabel-variabel eksogen lain diluar penelitian ini mengingat
variabel endogen kepuasan pengguna akhir dalam penelitian ini.
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